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Abstrak 

Di Indonesia terdapat kurang lebih 506 jenis meranti, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Maluku. 

Populasi meranti di Maluku dijumpai di Pulau Taliabu, Mangole, Sanana, Buru dan Seram. Pulau-pulau ini yang 

terletak paling Timur Indonesia adalah Pulau Seram. Sebaran meranti di Pulau Seram dijumpai di Kabupaten 

Seram Bagian Barat (Kecamatan Inamosol) dan Kabupaten Maluku Tengah (Kecamatan Tehoru). Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui potensi populasi, karakteristik morfologi dan pola penyebaran meranti. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa potensi populasi meranti per ha yang ditemukan di hutan alam Kecamatan Inamosol 

adalah tingkat pohon 14,2 batang, tiang 19,4 batang, sapihan 41 batang, dan semai 242 batang. Secara umum 

karakteristik morfologi meranti yang ditemukan adalah bentuk daun lonjong (ovate), bentuk ujung daun setengah 

lingakaran tapi meruncing (cuspidate), bentuk pangkal daun membulat (rounded), batang pohon lurus, berbentuk 

silinder dan berwarna coklat bercampur sedikit bercak hitam, mahkota bunga merah muda pucat, benang sari 12-

15, warna buah kecoklatan, berbentuk bulat telur sungsang (obovate), bersayap tiga dengan warna merah, panjang 

sayap buah 8-11cm, lebar sayap buah 2-3 cm, diameter buah kurang lebih 1 cm. Berdasarkan ciri morfologi 

tanaman meranti, tegakan alam meranti di Kecamatan Inamosol dikategorikan dalam kelompok meranti merah 

dengan jenis Shorea montigena Slooten. Pola penyebaran tegakan meranti secara alami ditemukan adalah 

berkelompok. 

Kata Kunci : Meranti, Populasi, Karakteristik, Morfologi, Penyebaran 

Abstract 

In Indonesia, there are approximately 506 species of meranti, which are spread across Sumatera, Kalimantan and 

Maluku. The population of meranti in Maluku is found on the islands of Taliabu, Mangole, Sanana, Buru and 

Seram. These islands, which are located in the easternmost part of Indonesia, are Seram Island. The distribution 

of meranti on Seram Island is found in West Seram District (Inamosol Sub District) and Central Maluku District 

(Tehoru Sub District). The purpose of this study was to determine the potential population, morphological 

characteristics and distribution patterns of meranti. The results showed that the potential population of meranti per 

hectare found in the natural forest of Inamosol Sub District was at the tree level of 14.2 stems, poles 19.4 stems, 

sapling 41 stems, and seedlings 242 stems. In general, the morphological characteristics of meranti found were 

oval leaf shape, semi-circular but tapered leaf tip shape (cuspidate), rounded leaf base, straight tree trunk, 

cylindrical and brown mixed with a few black spots, flower crowns. pale pink, stamens 12-15, fruit brown color, 

oval breech (obovate), three-winged with red color, fruit wing length 8-11cm, fruit wingspan 2-3 cm, fruit diameter 

approximately 1 cm. Based on the morphological characteristics of natural meranti stands in Inamosol Sub District 

were categorized into red meranti group with the species of Shorea montigena Slooten. The distribution of meranti 

stands naturally found is in group pattern. 
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PENDAHULUAN 

Meranti (Shorea montigena Slooten) adalah jenis pohon yang dikenal sebagai bahan baku utama 

pembuatan papan tripleks. Di indonesia diketahui kurang lebih terdapat 506 jenis shorea, yang tersebar 

di Sumatera, Kalimantan, dan Maluku. (Rasyid et al., 1991). Shorea montigena Slooten adalah   salah   

satu   spesies  yang  termasuk  genus  utama  dari  famili  Dipterocarpaceae  yang  merupakan  tanaman  

potensial. Tumbuhan ini mempunyai nilai ekonomi yang  sangat  tinggi,  dan  telah  digunakan  antara  

lain sebagai bahan baku  bangunan, industri kayu lapis, industri PULP, dan kertas. Di sisi lain, famili 

Dipterocarpaceae   menghasilkan   berbagai   jenis   senyawa kimia seperti terpenoid, steroid, flavo-

noid, dan oligostilbenoid, yang memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antitumor, anti HIV, an-

tifungi,  antioksidan,  hepatoprotektif,  kosmetika,  dan fitoaleksin.  Shorea montigena Slooten telah  

dikoleksi dikebun raya bogor dengan asal tanaman dari Maluku (Rahayu, 2009). 

Populasi meranti di Maluku dijumpai di Pulau Taliabu, Mangole, Sanana, Buru dan Seram. Dari 

pulau-pulau ini yang terletak pada posisi paling timur indonesia adalah Pulau Seram. Sebaran meranti 

di Pulau Seram dijumpai di Kabupaten Seram Bagian Barat yaitu di Kecamatan Inamosol, Kecamatan 

Amalatu dan Kecamatan Kairatu.  Penyebaran suatu jenis tanaman ditentukan oleh faktor lingkungan 

terutama iklim, tanah, dan fisiografi wilayah (Pallardy, 2008). Kondisi populasi meranti di ketiga 

kecamatan ini pernah diexploitasi oleh PT. Jayanti Group pada tahun 1990-an dan kemudian pada saat 

ini masih tetap dilakukan exploitasi oleh berbagai cukong kayu dengan hanya menipu pemilik hutan 

dengan cara membeli satu pohon meranti berukuran diameter 50 cm up dengan harga Rp. 100.000 per 

pohon. Hal ini menyebabkan populasi meranti yang ada di wilayah paling timur Indonesia ini 

terdegradasi secara cepat. Populasi meranti yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat ini, tumbuh dan 

berkembang pada ketinggian 400-700 m di atas permukaan laut, pada tanah-tanah podsolik kuning 

dengan keasaman tanah berkisar antara 5,4 - 5,8. Selanjutnya rata-rata curah hujan tahunan adalah 181 

mm, rata-rata suhu tahunan 26,8 0C, dan kelembaban tahunan 85,8 % serta rata-rata intensitas 

penyinaran 12,410 lux per tahun dan lama penyinaran adalah  6,41 hari per tahun (Matinahoru, 2021). 

Kekuatan jenis Shorea montigena Slooten digolongkan dalam kelas kuat II-IV dan kelas awet 

tergolong tergolong dalam kelas III-IV. Secara umum ada 5 tingkatan klasifikasi kayu, dimana semakin 

kecil tingkatan kelas, semakin awet  suatu jenis kayu. Kayu Shorea montigena Slooten juga cukup 

mudah diawetkan dengan menggunakan minyak diesel (Pusat Ilmu Pengetahuan UNKRIS. 2020).  

Bentuk dan ukuran kayu Shorea montigena Slooten tidak mudah mengalami perubahan jika dipanen 

pada umur tua kira-kira 60 tahun. Pada umur ini kayu Shorea montigena Slooten juga tak gampang 

memuai atau menyusut yang diakibatkan oleh perubahan suhu. Kayu ini terbilang cukup stabil sehingga 

sangat bagus digunakan sebagai material penyusun struktur bangunan, khususnya rangka atap dan 

bertahan cukup lama. Kayu Shorea montigena Slooten dapat  dimanfaatkan sebagai bahan konstruksi 

bangunan rumah, parket lantai, railing tangga, pintu, jendela, bahkan alas lantai dan kayu lapis. Selain 

itu, kayu olahan dari kayu ini juga cocok untuk dijadikan bubur kayu, bahan utama pembuatan kertas 

(Martawijaya et al., 2005).  

Karakteristik morfologi tanaman meranti yang ada di Kecamatan Inamosol, Kabupaten Seram 

Bagian Barat memiliki beberapa ciri khusus misalnya bunga berwarna merah, buah bersayap tiga, pucuk 

daun warna merah muda, warna batang coklat waktu muda dan hitam waktu ukuran diameter di atas 80 

cm, warna daging kayu kemerahan, duduk daun bersilangan pada ranting, tekstur daun kasar dan jumlah 

tulang daun 14-17. Berdasarkan ciri-ciri ini maka populasi meranti yang dijumpai adalah kelompok 

meranti merah dengan jenis Shorea montigena Slooten (Maharani et al., 2013; Yulianto dan Mora, 2014; 

Enda et al., 2016). 
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi populasi, mengidentifikasi morfologi jenis meranti dan 

mengetahui pola penyebarannya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Inamosol dari bulan Juli – Agustus 2022. Bahan pada 

penelitian ini adalah tanaman Meranti (Shorea montigena Slooten) yang tumbuh pada kondisi alam di 

lapangan. Sedangkan alat penelitian yang digunakan adalah kompas, GPS, meter, hagameter, pH meter, 

kamera, peta, laptop dan alat tulis menulis. Penelitian ini dimulai dengan penentuan lokasi dimana 

meranti tumbuh dan berkembang. Selanjutnya dibuat petak-petak pengamatan dengan ukuran 20x20 m 

untuk tingkat pohon, 10x10 m untuk tingkat tiang, 5x5 m untuk tingkat sapihan, dan 2x2 m untuk tingkat 

semai. Kemudian pada tiap petak ukur dicatat jumlah pohon, diameter dan tinggi serta ciri-ciri morfologi 

dari tanaman meranti. Analisis                      vegetasi menggunakan Metode garis berpetak dalam desain plot 

pengamatan (Indriyanto, 2019) yang  dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Desain plot analisis vegetasi dengan metode garis berpetak. 

 

Keterangan : 

Petak A : petak berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan jenis pohon meranti fase pohon dewasa.  

Petak B : petak berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan jenis pohon meranti fase tiang. 

Petak C : petak berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan jenis pohon meranti fase pancang. 

Petak D : petak berukuran 2 m x 2m untuk      pengamatan jenis pohon meranti fase anakan. 

 

Total jumlah petak sampel untuk tingkat pohon, tiang, pancang dan semai adalah 45 petak tiap 

kelompok hutan meranti pada lokasi  penelitian. Jarak antar jalur 250 m dan tiap jalur terdapat 15 petak 

ukur untuk tingkat pohon, tiang, pancang dan semai. Untuk mengetahui penyebaran populasi, rumus 

yang dipakai dalam analisis data adalah rumus nilai rata-rata dan standar deviasi (Syafril, 2019). 

Sebagai berikut: 

• Rumus Nilai Rata-Rata 

 
Keterangan: 

X̅ = Rata-rata jumlah pohon  

Xi = Jumlah pohon ke-i 

n = jumlah sampel 

• Rumus Standar Deviasi 

 
Keterangan: 

S = Standar deviasi 

Xi =Jumlah pohon ke-i 

n = Jumlah sampel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Potensi Populasi Meranti (Shorea montigena Slooten) 

 Populasi meranti yang ada di Kabupaten Seram Bagian Barat ini, tumbuh dan berkembang pada 

ketinggian 400-700 m diatas permukaan laut, pada tanah-tanah podsolik kuning dengan keasaman tanah 

berkisar antara 5,4 - 5,8 dan tektur tanah berrliat serta  kesuburan tanah berada pada range rendah sampai 

sedang. Selanjutnya rata-rata curah hujan tahunan adalah 181 mm, rata-rata suhu tahunan 26,8 0C, dan 

kelembaban tahunan 85,8 % serta rata-rata intensitas penyinaran 12,410 lux per tahun dan lama 

penyinaran adalah  6,41 hari per tahun (Matinahoru, 2021). 

 

Tabel 1. Potensi populasi meranti di Desa Honitetu 

Kelompok Hutan 

Meranti 

Potensi Populasi (batang/ha) 

 Pohon Tiang Sapihan Semai Total 

Wae Tole 20 27 45 210 302 

Wae Eme 12 15 56 183 266 

Wae Taikamada 17 21 40 255 333 

Wae Wako 8 12 24 260 304 

Wae Tuba 14 22 40 302 378 

Total 71 97 205 1210 1583 

Rata-rata 14,2 19,4 41 242 81,43 

 

Hasil penelitian Tabel 1 menunjukkan bahwa Desa Honitetu memiliki 5 wilayah sungai yang 

ditumbuhi oleh jenis meranti. Pada 5 wilayah sungai tersebut ditemukan nilai rata-rata 14,2 batang 

tingkat pohon, 19,4 batang tingkat tiang, 41 batang tingkat sapihan, dan 242 batang tingkat semai. 

Menurut Panduan TPTI  (1985), sebaran pohon di dalam setiap petak ukur seluas 1 ha harus memiliki 

20 batang tingkat pohon, 40 batang tingkat tiang, 80 batang tingkat sapihan, dan 320 batang tingkat 

semai. Hal ini berarti populasi meranti pada 5 wilayah sungai dari hutan alam meranti di Kecamatan 

Inamosol memiliki populasi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan 

TPTI (Hardiansyah, 2012).  Rendahnya populasi meranti ini disebabkan karena adanya eksploitasi hutan 

secara ilegal oleh perusahan-perusahan penggergajian kayu dan praktek perladangan berpindah oleh 

masyarakat (Matinahoru, 2013; Istomo dan Afnani, 2014).  Perladangan berpindah umumnya dilakukan 

oleh masyarakat pada wilayah hutan yang dekat dengan pemukimannya. 

Tabel 2. Hasil hitung rata-rata populasi meranti dan nilai standar deviasi 

Kelompok Hutan Meranti Jumlah pohon Rata-rata populasi Standar deviasi 

Wae Tole 20 4,0 6,72 

Wae Eme 12 2,4 0,96 

Wae Taikamada 17 3,4 1,56 

Wae Wako 8 1,6 7,68 

Wae Tuba 14 2,8 0,08 

Rata-rata 14,2 2,84 3,4 

 

 

Identifikasi Morfologi Meranti (Shorea montigena Slooten) 

 

Identifikasi spesies  meliputi aspek taksonomi dan karakteristik morfologi merupakan salah satu 

landasan penting dari aktivitas konservasi, restorasi maupun pembangunan hutan produksi (Schmeller 
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et al., 2008; Riina et al., 2014). Identifikasi morfologi merupakan cara pengenalan spesies tumbuhan 

yang sudah biasa dilakukan di lapangan. Menurut Hartvig et al.,(2015) identifikasi ini sangat tergantung 

pada ketersediaan karakter morfologis baik organ vegetatif (daun, batang, dan cabang) maupun organ 

generatif (bunga dan buah). Organ daun merupakan bagian yang sering digunakan dalam identifikasi 

morfologi karena secara umum dimiliki oleh setiap tumbuhan dan , tersedia setiap saat, dan memiliki 

ciri yang spesifik untuk setiap spesies. Identifikasi spesies berdasarkan morfologi daun merupakan 

langkah pertama yang biasa dilakukan langsung di lapangan, namun pada spesies Shorea sering 

mengalami kesulitan. Spesies yang berada pada genus ini memiliki banyak kemiripan sehingga satu 

sama lain secara morfologi sulit juga dibedakan (Yusniar dan Kustiyo, 2014). Panduan khusus yang 

lebih rinci menggunakan morfologi  belum tersedia secara kurat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dan pemahaman mengenai karakter morfologi  Shorea montigena Slooten 

 

Daun 

 

Panjang daun 12,7-13 cm, lebar daun 5,5-6,4 cm, jarak antar daun 4 cm, jumlah tulang daun 

sekunder 12-14, jarak antara tulang daun primer dengan tepi daun terlebar 3 cm, panjang tangkai daun 

2 cm, bentuk daun lonjong (ovate), bentuk ujung daun setengah lingakaran tapi meruncing atau 

cuspidate , bentuk pangkal daun membulat atau rounded, tepi daun rata, kedudukan tulang daun selang-

seling, permukaan daun atas licin, permukaan daun bawah kasar, daun tua berwarna hijau gelap, daun 

muda berwarna hijau terang dan warna pucuk daun kemerahan (Ashton,1990;1998; Hisa, 2012; 

Maulidiyan dan Hilwan,  2022).  

 

     

 

Permukaan Atas 

Daun 

Permukaan Bawah 

Daun 
Ruas Ranting Ranting Daun 
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Gambar 1. Penampang dan kedudukan daun meranti (Shorea montigena Slooten) yang ditemui di 

Kecamatan Inamosol 

 

Semai setinggi 28-70 cm memiliki panjang daun berkisar 7,1-11 cm, lebar daun 3-4,2 cm, luas 

daun 1.800–2.800 mm2 (ukuran mikrofil hingga notofil), dan jumlah tulang sekunder berkisar 7-10 

pasang. Tata daun alternate distichous pada ranting. Petiole berbentuk geniculate di ujung petiole, 

berwarna hijau hingga coklat, permukaan mammillate, rasio petiole dengan daun kurang dari ¼ daun,. 

Bentuk daun elips, bentuk pangkal daun rounded, bentuk ujung daun acuminata hingga sedikit 

mucronulate, bidang daun rata, dan tekstur daun chartaceous. Bentuk tulang primer pinnate, bentuk 

tulang sekunder eucamptodromous dengan sudut tulang sekunder terhadap tulang primer 30°-60°. 

Bentuk tulang tersier mixed opposite/alternate dengan posisi tulang tersier oblique. Permukaan daun 

bagian atas berwarna hijau tua, dengan rambut puberulent pada tulang primer. Permukaan daun bagian 

bawah berwarna hijau, halus, punctate pada permukaan tulang primer dan tulang sekunder. Memiliki 

stipule amplexixaulis dan terlihat bekas luruhan stipulanya. Panjang stipula 0,9–1 cm namun ada pula 

yang hanya sepanjang 0,25 cm. Stipula berbentuk spatulate, berwarna hijau muda dan coklat pada bagian 

pangkalnya dengan permukaan puberulent. (Pulan dan Buot, 2014) 

Shorea montigena Slooten jenis ini termasuk ke section Mutica subsection Mutica dan termasuk 

ke kelompok kayu meranti merah. Semai setinggi 28-70 cm memiliki panjang daun berkisar 7,1-11 cm, 

lebar daun 3-4,2 cm, luas daun 1.800–2.800 mm2 (ukuran mikrofil hingga notofil), dan jumlah tulang 

sekunder berkisar 7-10 pasang. Tata daun alternate distichous pada ranting. Petiole berbentuk geniculate 

di ujung petiole, berwarna hijau hingga coklat, permukaan mammillate, rasio petiole dengan daun 

kurang dari ¼ daun,. Bentuk daun elips, bentuk pangkal daun rounded, bentuk ujung daun acuminate 

hingga sedikit mucronulate, bidang daun rata, dan tekstur daun chartaceous. Bentuk tulang primer 

pinnate, bentuk tulang sekunder eucamptodromous dengan sudut tulang sekunder terhadap tulang 

primer 30°-60°. Bentuk tulang tersier mixed opposite/alternate dengan posisi tulang tersier oblique. 

Permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, dengan rambut puberulent pada tulang primer. 

Permukaan daun bagian bawah berwarna hijau, halus, punctate pada permukaan tulang primer dan 

tulang sekunder. Memiliki stipule amplexixaulis dan terlihat bekas luruhan stipulanya. Panjang stipula 

0,9–1 cm namun ada pula yang hanya sepanjang 0,25 cm. Stipula berbentuk spatulate, berwarna hijau 

muda dan coklat pada bagian pangkalnya dengan permukaan puberulent. (Yulianto,2014; Irwan et al., 

2015). 

 

Pucuk Daun Pangkal Daun Ujung Daun 
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Batang 

Batang lurus, berbentuk silinder, batang monopodial atau dichotomous, permukaan batang 

berwarna coklat bercampur sedikit bercak hitam, warna batang meranti tua adalah kehitaman, tekstur 

batang kasar dan beralur terutama pada pohon yang tua (Maulidiyan dan Hilwan., 2022). 

 

Bunga dan Buah 

Mahkota bunga merah muda pucat, benang sari 12 - 15, warna buah kecoklatan, berbentuk bulat 

telur sungsang (obovate), kulit buah berbulu halus, bersayap tiga dengan warna merah, panjang sayap 

buah 8-11cm, lebar sayap buah 2-3 cm, diameter buah kurang lebih 1 cm. Berdasarkan ciri-ciri 

morfologi yang disebutkan di atas maka tegakan alam hutan meranti di Kecamatan Inamosol, Kabupaten 

Seram Bagian Barat dapat dikategorikan kedalam kelompok meranti merah dengan jenisnya adalah 

Shorea montigena Slooten (Rudjiman dan Andriyani, 2002; Yulianto, 2014). 

 

Pola Penyebaran  

 

Famili dipterocarpaceae memiliki tiga sub famili yaitu dipterocarpaceae, pakaraimoideae dan 

monotoideae. Penyebarannya cukup luas mulai dari Afrika, Seychelles, Srilangka, India, China hingga 

ke wilayah Asia Tenggara , yaitu Burma, Thailand, Malaysia, dan Indonesia. Jumlah jenisnya yang 

sudah tercatat adalah 512 jenis dari 16 genus (Rasyid et al., 1991). Sub famili Pakaraimoideae, pertama 

kali dijumpai di Guyana Selatan pada ketinggian tempat dari 0 – 1800 m dpl. Marga yang termasuk sub 

famili ini antara lain Pakaraimoideae. Selanjutnya sub family ini terdiri dari dua marga yaitu Monotes 

dan Margueria. Marga Monotes memiliki 36 jenis pohon dan marga Margueria memiliki jenis pohon 

yang lebih sedikit. Diantara sub family tersebut di atas yang terpenting adalah Dipterocarpaceae, karena 

memiliki jumlah jenis yang banyak dan diantaranya banyak yang diperdagangkan. Sub famili ini 

memiliki 13 genus dan 470 jenis, diantaranya 9 genus terdapat di Indonesia yaitu Shorea, Dipterocarpus, 

Dryobalanops, Hopea,Vatica, Cotylelobium, Parashorea, Anisoptera, dan Upuna. Secara alam jenis-

jenis Dipterocarpaceae merupakan hutan alam campuran dan relatif masih sedikit yang sudah 

dibudidayakan dalam bentuk hutan tanaman murni. Penyebaran potensi hutan alamnya di Indonesia 

merupakan data sementara, karena belum ada inventarisasi secara menyeluruh (Rasyid, et al., 1991). 

Selanjutnya di Sumatra  hutan alam Dipterocarpaceae didominasi oleh genus Shorea, Hopea, 

Anisoptera, Vatica dan Dipterocarpus dengan riap volume  40 – 100 m3 per ha. Di Kalimantan bagian 

Timur kurang lebih 45 – 160 m3 per ha dan di Kalimantan bagian Tengah dan Barat kurang lebih 30 – 

100 m3 per ha. Di Sulawesi masa kayu Dipterocaepaceae didominasi Hopea dan Vatica yaitu kurang 

lebih 30 – 45 m3 per ha. Di Maluku masa kayu Dipterocarpaceae besarnya hampir sama dengan 

Kalimantan dan Sumatra yaitu kurang lebih 120 m3 per ha dan didominasi oleh Shorea selanica. 

Sedangkan di Papua masa kayu Dipterocarpaceae di dominasi oleh Vatica yang bercampur dengan jenis-

jenis Pomatia sp  yaitu kurang lebih 60 m3 per ha.  

Sebagian besar jenis-jenis Dipterocarpaceae tumbuh pada daerah beriklim basah dan 

kelembaban tinggi pada ketinggian tempat 800 m dpl, yaitu pada curah hujan diatas 2000 mm per tahun 

dengan musim kemarau yang pendek. Tetapi ada juga jenis pohon Dipterocarpaceae yang tumbuh 

sampai ketinggian 1200 m dpl. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pola penyebaran 

tanaman meranti secara alami adalah berkelompok. Hal ini disebabkan karakteristik buah dari meranti 

adalah bersayap sehingga penyebarannya mengikuti arah dan kekuatan angin di tempat tumbuhnya. 

Karena itu sebaran meranti di alam sangat bergantung pada faktor angin (Ngakan et al., 2006). Kondisi 

hutan alam di daerah penelitian merupakan hutan campuran yang lebih di dominasi oleh tegakan 

http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jhppk
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meranti. Secara alami pertumbuhan tegakan meranti berada pada wilayah DAS dan biasanya tumbuh 

dan berkembang pada kelerengan yang berhadapan dengan sinar matahari. Tempat tumbuh tegakan 

meranti di lokasi penelitian didominasi oleh tanah podsolik kuning dimana tanah ini memiliki pH asam 

yaitu antara 5,4-5,8 (Vebri et al., 2017; Purwaningsih dan Kintamani, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Potensi populasi meranti per ha yang ditemukan di hutan alam Desa Honitetu adalah tingkat 

pohon 14,2 batang, tiang 19,4 batang, sapihan 41 batang, dan semai 242 batang. Secara umum ciri 

khusus jenis meranti yang ditemukan adalah bentuk daun lonjong (ovate), bentuk ujung daun setengah 

lingakaran tapi meruncing (cuspidate), bentuk pangkal daun membulat (rounded), batang pohon lurus, 

berbentuk silinder dan berwarna coklat bercampur sedikit bercak hitam, mahkota bunga merah muda 

pucat, benang sari 12-15, warna buah kecoklatan, berbentuk bulat telur sungsang (obovate), bersayap 

tiga dengan warna merah, panjang sayap buah 8-11cm, lebar sayap buah 2-3 cm, diameter buah kurang 

lebih 1 cm.Berdasarkan ciri morfologi tanaman meranti, tegakan alam meranti di Kecamatan Inamosol 

dikategorikan dalam kelompok meranti merah dengan jenis Shorea montigena Slooten. Pola penyebaran 

tegakan meranti secara alami ditemukan adalah berkelompok. 
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